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Abstract 

 

 

 

 

 

 
Indonesia, with its rapidly growing elderly population (12% today, projected 

to reach 20% by 2045), faces major challenges in sustaining the quality of life 

of older adults. Comprehensive strategies are required to keep the elderly 

active, healthy, and productive, including the role of nursing homes that 

provide integrated health services. One promising approach is the use of 

traditional medicinal plants, globally recognized but remain relatively 

unfamiliar among the elderly. This community service program aims to 

educate elderly nursing home residents on the use of traditional medicinal 

plants. This activity adopted an educational approach using interactive 

games. Sixty-three elderly participants were divided into six groups. The 

program employed a descriptive qualitative approach supported by simple 

quantitative pre- and post-test data to achieve a comprehensive 

understanding of its effectiveness. Initial knowledge was limited (83.33% 

scored 3–4), but after the educational intervention, four groups (66.67%) 

achieved excellent scores (9–10), one group (16.67%) attained good scores (7–

8), and one group attained average scores (5-6). In the quiz, all questions 

(100%) were answered correctly. These findings highlight that interactive 

education can significantly improve elderly knowledge and motivation, 

offering a sustainable model for promoting the safe and effective use of 

traditional medicinal plants. 
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1. PENDAHULUAN 

Indonesia saat ini telah memasuki periode penuaan penduduk (ageing 

population). Selama periode 2015–2024, persentase penduduk lanjut usia (lansia) 

meningkat hampir 4 persen, mencapai 12,00%. Proyeksi Badan Pusat Statistik 

menunjukkan bahwa jumlah lansia akan terus bertambah hingga 65,82 juta jiwa atau 

sekitar 20,31% dari total populasi pada tahun 2045 (Badan Pusat Statistik, 2024). 

Lonjakan demografi ini menegaskan bahwa lansia akan menjadi kelompok populasi 

yang semakin dominan dalam struktur masyarakat Indonesia. Pertumbuhan jumlah 

lansia membawa tantangan besar dalam menjaga kualitas hidup dan kesehatan 

mereka. Lansia rentan terhadap penyakit kronis, penurunan fungsi fisik, serta masalah 

psikososial seperti kesepian dan keterbatasan akses terhadap layanan kesehatan (Jiang 

et al., 2025). Kondisi ini menuntut strategi komprehensif agar lansia tetap aktif, sehat, 

dan produktif, sekaligus mengurangi beban keluarga serta sistem kesehatan nasional. 

Fenomena ini membutuhkan perhatian serius dari pemerintah, masyarakat, serta 

institusi terkait untuk menciptakan lingkungan yang mendukung lansia agar tetap 

aktif, sehat, dan produktif (Kemenkes, 2025). Salah satu upaya mewujudkan hal 

tersebut adalah melalui program aktivitas sosial dan rekreasi yang terstruktur, 

dukungan psikososial yang berkelanjutan, serta penyediaan fasilitas tempat tinggal 

dan kesehatan yang memadai, seperti panti werda (Khoirunnisa et al., 2025).   

Panti werda tidak hanya berfungsi sebagai tempat tinggal, tetapi juga sebagai 

pusat pelayanan kesehatan, dukungan sosial, dan pemberdayaan bagi lansia. 

Lingkungan yang mendukung di panti werda menjadi kunci untuk memastikan lansia 

tetap memiliki kualitas hidup yang layak, dengan akses terhadap perawatan medis, 

aktivitas sosial, serta kesempatan untuk berkontribusi sesuai dengan kapasitas mereka 

(Khoirunnisa et al., 2025). Saat ini, jumlah lansia yang tinggal di panti werda semakin 

meningkat, dan sebagian kondisi di panti werda mencerminkan tantangan kesehatan 

lansia secara umum. Banyak penghuni panti werda menderita penyakit metabolik 

seperti diabetes melitus, hipertensi, dan hiperkolesterolemia, yang tidak hanya 

membutuhkan pengelolaan kesehatan yang berkelanjutan, tetapi juga menimbulkan 

dampak medis dan ekonomis yang signifikan. Oleh karena itu, peran panti werda 

menjadi sangat penting dalam menyediakan layanan kesehatan terpadu, 

pendampingan psikososial, serta program pemberdayaan yang mampu menjaga 

keseimbangan fisik dan psikis pada lansia.  

Upaya menjaga kesehatan lansia tidak hanya terbatas pada pelayanan medis 

modern, tetapi juga dapat diperkuat melalui optimalisasi pemanfaatan tanaman obat 

tradisional yang telah diakui secara global (Van Gobel & Galih, 2023). Tanaman obat 
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tradisional menawarkan potensi besar sebagai sumber daya alam yang dapat 

dimanfaatkan dalam kehidupan sehari-hari untuk mendukung kesehatan lansia. 

Keunggulan utama tanaman obat tradisional dibandingkan dengan obat modern 

terletak pada sifatnya yang alami, ketersediaan yang luas, biaya yang relatif 

terjangkau, serta efek samping yang cenderung minimal jika dikonsumsi sesuai 

anjuran (Adiyasa & Meiyanti, 2021).  

Berbagai penelitian ilmiah telah mengonfirmasi efektivitas tanaman obat 

tradisional dalam mengatasi berbagai keluhan kesehatan umum pada lansia. Sebagai 

contoh, Sambiloto (Andrographis paniculata) telah banyak diteliti karena potensinya 

dalam menurunkan kadar gula darah, sehingga menjadikannya kandidat alami dalam 

pengelolaan diabetes melitus tipe 2 (Saputra, 2021). Daun salam (Syzygium 

polyanthum) dikenal luas memiliki khasiat untuk menurunkan kadar gula darah dan 

tekanan darah tinggi (Kurniawan et al., 2023). Biji pepaya (Carica papaya) mengandung 

enzim papain dan senyawa lain yang dipercaya bermanfaat bagi kesehatan 

pencernaan serta dalam menurunkan kolesterol (Saputri et al., 2017). Jahe 

mengandung senyawa gingerol yang memiliki potensi untuk mengatasi resistensi 

insulin pada diabetes melitus (Gunawan et al., 2023), serta  menekan inflamasi pada 

perlemakan hati (Gunawan et al., 2024). Temulawak (Curcuma zanthorrhiza) kaya akan 

kurkuminoid yang memiliki sifat anti-inflamasi dan antioksidan yang kuat, sehingga 

sangat baik untuk kesehatan hati dan sistem pencernaan, serta dapat membantu 

meringankan gejala radang sendi yang umum pada lansia (Widya et al., 2022). 

Pegagan (Centella asiatica) dikenal sebagai herbal yang berkhasiat meningkatkan 

sirkulasi darah ke otak, memperbaiki memori, dan memiliki efek menenangkan, yang 

sangat bermanfaat bagi lansia yang mungkin mengalami penurunan fungsi kognitif 

atau kecemasan (Siregar et al., 2023). Meniran (Phyllanthus niruri) dipercaya memiliki 

khasiat untuk melindungi fungsi hati dan ginjal, serta mendukung sistem kekebalan 

tubuh (Apriyeni et al., 2023). 

Sejauh ini pemanfaatan tanaman obat tradisional di kalangan lansia masih 

menghadapi kendala, terutama keterbatasan pengetahuan mengenai jenis tanaman 

yang sesuai untuk penyakit metabolik seperti diabetes, hipertensi, dan 

hiperkolesterolemia. Lansia juga sering kali belum memahami dosis, cara pengolahan 

yang aman, serta potensi interaksi dengan obat-obatan modern. Kurangnya 

pemahaman ini menimbulkan keraguan terhadap efektivitas tanaman obat, sehingga 

lansia cenderung bergantung pada obat-obatan modern. Padahal, dengan edukasi 

yang tepat, tanaman obat tradisional dapat menjadi terapi komplementer yang 
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mendukung kemandirian lansia, mengurangi beban medis dan ekonomis, serta 

meningkatkan kualitas hidup mereka. 

Kegiatan pengabdian kepada masyarakat (PKM) yang berfokus pada edukasi 

pemanfaatan tanaman obat tradisional bagi lansia di panti werda sangat relevan dan 

strategis. Kegiatan ini bertujuan untuk mengenalkan beberapa jenis tanaman obat 

yang umum digunakan serta cara pengolahan yang aman dan mudah dipraktikkan. 

Selain menjembatani kesenjangan pengetahuan, kegiatan ini memberdayakan lansia 

agar lebih mandiri dalam menjaga kesehatan melalui sumber daya alam yang tersedia, 

baik untuk tujuan preventif maupun promotif. Edukasi yang tepat diharapkan dapat 

meningkatkan pemahaman lansia tentang tanaman obat tradisional, sehingga mereka 

dapat mengintegrasikan praktik alami ini ke dalam rutinitas sehari-hari. Hasil 

kegiatan diharapkan menjadi referensi PKM selanjutnya, termasuk integrasi edukasi 

dengan permainan atau hiburan untuk meningkatkan atensi dan partisipasi lansia. 

Kebaruan kegiatan ini terletak pada metode edukasi dengan pendekatan interaktif 

berbasis permainan. 

2. METODE  

Sesuai dengan tujuan kegiatan PKM ini, target peserta adalah para lansia yang 

tinggal di panti werda. Kegiatan PKM terdiri dari dua sesi yaitu sesi edukasi dan sesi 

permainan. Tujuan utama kegiatan PKM ini adalah meningkatkan pemahaman para 

lansia tentang pemanfaatan tanaman obat tradisional untuk kesehatan. Pengabdian 

masyarakat ini dilaksanakan dengan menggunakan pendekatan deskriptif kualitatif, 

dengan dukungan data kuantitatif sederhana, yaitu mengintegrasikan metode 

kualitatif dan kuantitatif untuk memperoleh pemahaman yang komprehensif 

mengenai efektivitas program edukasi bagi lansia di panti werda. Komponen 

kuantitatif diimplementasikan melalui pemberian pre-test dan post-test, di mana para 

lansia diberikan pertanyaan terkait pengenalan tanaman obat sebelum dan sesudah 

program edukasi. Tujuan pemberian pertanyaan ini adalah untuk mengukur 

peningkatan pengetahuan terkait tanaman obat serta mengumpulkan data numerik 

berupa jumlah kelompok lansia yang mampu mengidentifikasi tanaman obat dan 

menjawab pertanyaan dengan benar setelah edukasi. Sedangkan komponen kualitatif 

dinilai melalui tanya jawab dengan beberapa lansia untuk menggali pengalaman 

pribadi dan motivasi mereka dalam menggunakan tanaman obat, serta diperkuat 

melalui observasi partisipatif dengan mencatat interaksi lansia selama sesi edukasi 

dan antusiasme selama sesi permainan.  

Kegiatan PKM dirancang dalam beberapa tahap, meliputi tahap persiapan dan 

pelaksanaan. Tahap persiapan diawali dengan koordinasi intensif dengan pengurus 
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Panti Werda untuk memperoleh izin, menentukan jadwal yang sesuai, serta 

melakukan identifikasi awal peserta. Materi edukasi disusun berdasarkan tinjauan 

literatur dan kebutuhan spesifik lansia, termasuk alat peraga visual berupa beberapa 

contoh tanaman obat hidup. Tim PKM juga menyiapkan beberapa pertanyaan terkait 

pengetahuan tentang tanaman obat tradisional.          

Pada tahap pelaksanaan, sebelum penyampaian materi edukasi,  dilakukan pre-

test di mana tiap kelompok diminta untuk mengidentifikasi 10 tanaman hidup yang 

telah disiapkan di meja peserta. Data ini bermanfaat untuk membandingkan 

perubahan tingkat pemahaman peserta sebelum dan sesudah mendapatkan edukasi.  

Edukasi mengenai pemanfaatan tanaman obat kepada lansia di panti werda dilakukan 

melalui 2 tahap, yaitu sesi edukasi dan sesi permainan. Sesi edukasi dilakukan secara 

interaktif  melalui pemaparan slide presentasi yang mencakup pengetahuan tentang 

10 jenis tanaman obat yang umum dimanfaatkan untuk kesehatan umum dan 

penyakit metabolik, serta cara pengolahan yang aman dan mudah dipraktikkan dalam 

kehidupan sehari-hari. Setelah sesi edukasi, dilanjutkan dengan post-test melalui 

permainan untuk mengidentifikasi 10 tanaman hidup yang telah dipresentasikan 

pada sesi edukasi sebelumnya.  Permainan dilakukan secara berkelompok. Tiap 

kelompok dibagikan 10 macam tanaman yang disusun secara random, kemudian 

diminta untuk mengidentifikasi dan mengurutkannya sesuai instruksi yang 

diberikan.  

3. HASIL DAN PEMBAHASAN  

Kegiatan PKM berupa edukasi tentang tanaman obat tradisional dilaksanakan 

di Panti Werda Hana yang berlokasi di Jl. H. Taip No.52, Kedaung, Kec. Pamulang, 

Kota Tangerang Selatan, Banten. Kegiatan berlangsung selama kurang lebih 2 jam, 

berupa sesi edukasi dan permainan interaktif yang melibatkan 63 orang lansia 

penghuni panti. Hasil kegiatan PKM ini dinilai berdasarkan perubahan tingkat 

pengetahuan peserta terkait tanaman obat tradisional. 

Perubahan Tingkat Pengetahuan Tentang Tanaman Obat Tradisional 

Keberhasilan edukasi pemanfaatan tanaman obat tradisional dinilai berdasarkan 

perbandingan total jawaban benar sebelum edukasi (pre-test) dan sesudah edukasi 

(post-test) (Tabel 1). Tabel 1 menunjukkan bahwa sebagian besar peserta hanya dapat 

memberikan paling banyak 4 jawaban benar dari 10 pertanyaan.  

Tabel 1. Perbandingan hasil pre-test dan post-test (N=6) 

No Tanaman Kelompok 

  1 2 3 4 5 6 

  Pre Post Pre Post Pre Post Pre Post Pre Post Pre Post 
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1 Sambiloto X  X  X  X X X  X X 

2 Insulin X X X  X  X X X  X  

3 Kunyit X X X  X  X  X  X  

4 Telang             

5 Sirih             

6 Kencur X      X    X  

7 Kumis 

kucing 

X            

8 Stevia X X X  X  X X X  X  

9 Kelor X X X  X  X  X  X  

10 Saga X X X  X  X  X  X  

 Skor 

jawaban 

benar 

2 5 4 10 4 10 3 7 4 10 3 9 

Keterangan: X adalah jawaban salah;  adalah jawaban benar 

Setelah edukasi, minimal kelompok peserta dapat menjawab 5 pertanyaan 

dengan benar; bahkan ada 3 kelompok yang dapat menjawab semua pertanyaan 

dengan benar. Hasil ini mengindikasikan perubahan positif pada peserta. Tabel 2 

menunjukkan tingkat pengetahuan awal sebagian besar kelompok peserta (83,33%) 

tentang tanaman obat tradisional rata-rata masih kurang (skor 3-4), namun setelah 

dilakukan edukasi, tampak perubahan yang cukup signifikan di mana terdapat 4 

kelompok (66,67%)  yang mendapatkan penilaian sangat baik (skor 9-10), 1 kelompok 

(16,67%) dengan penilaian baik (skor 7-8), dan 1 kelompok dengan hasil cukup (skor 

5-6). Hasil ini mengindikasikan bahwa edukasi yang disampaikan melalui slide 

presentasi telah berjalan dengan cukup efektif. Perbedaan tingkat pengetahuan setelah 

edukasi mengindikasikan adanya perbedaan baseline kemampuan kognitif lansia dan 

daya tangkap lansia dalam mengolah informasi baru.  

Tabel 2. Tingkat perubahan pengetahuan peserta  

Penilaian Skor Pre-test Skor Post-test 

Sangat baik (skor 9-10) 0% 66,67% 

Baik (skor 7-8) 0% 16,67% 

Cukup (skor 5-6) 0% 16,67% 

Kurang (skor 3-4) 83,33% 0% 

Sangat Kurang (0-2) 16,67% 0% 
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Ketepatan Pemilihan dan Penggunaan Metode Edukasi 

Penyampaian edukasi kepada para lansia penghuni panti wreda dilakukan 

melalui pemaparan slide presentasi menggunakan powerpoint. Metode ini memiliki 

beberapa keunggulan, antara lain penyampaian informasi yang sistematis, visualisasi 

materi yang lebih menarik, serta kemudahan bagi peserta dalam memahami konsep 

yang relatif kompleks. Hal ini sejalan dengan penelitian Apriyanti et al., 2025, yang 

menunjukkan bahwa penggunaan media presentasi mampu meningkatkan atensi dan 

fokus peserta selama kegiatan berlangsung. Visualisasi berupa gambar, diagram, dan 

poin-poin ringkas membantu peserta menangkap inti materi lebih cepat dibandingkan 

dengan metode ceramah konvensional. Hasil observasi selama kegiatan PKM ini 

menunjukkan bahwa penggunaan media presentasi mampu meningkatkan atensi dan 

fokus peserta selama kegiatan berlangsung. Visualisasi berupa gambar, diagram, dan 

poin-poin ringkas membantu peserta menangkap inti materi lebih cepat dibandingkan 

dengan metode ceramah konvensional (Ahmad et al., 2022). Visualisasi melalui slide 

mempermudah proses pengenalan berbagai bagian tumbuhan yang dapat 

dimanfaatkan sebagai obat, seperti rimpang, umbi, daun, batang, kulit kayu, dan 

bunga, sehingga memudahkan peserta mengidentifikasi tanaman di lingkungan 

sekitar (Gambar 1). Penyampaian ini memberikan konteks penting bagi peserta untuk 

memahami kearifan lokal dalam menjaga kesehatan, menumbuhkan rasa 

keterhubungan dengan tradisi, sekaligus memperkuat kesadaran bahwa praktik 

pengobatan tradisional memiliki nilai ilmiah dan sosial yang masih relevan hingga 

kini (Joni et al., 2025).  

 
Gambar 1. Beberapa contoh slide presentasi 

Selain itu, diskusi aktif dengan peserta menunjukkan antusiasme dalam 

mengikuti kegiatan (Gambar 2). Hal ini sejalan dengan penelitian Abel et al., 2025, 

yang menyatakan bahwa interaksi tanya jawab selama pemaparan materi dapat 
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memicu partisipasi peserta melalui komunikasi dua arah antara peserta dan 

narasumber.   

 
Gambar 2. Sesi edukasi disertai diskusi interaktif 

Untuk mengetahui seberapa dalam tingkat pengetahuan dasar para lansia 

tentang tanaman obat tradisional, di sela-sela presentasi, narasumber juga 

mengajukan beberapa pertanyaan kepada para peserta, misalnya tentang 

pengetahuan mereka mengenai bahan alam yang dapat digunakan sebagai obat. 

Strategi ini terbukti efektif karena mampu memunculkan respons spontan dari peserta 

(Mayasari & Maqfirah, 2025), sekaligus memberikan gambaran nyata mengenai sejauh 

mana pemahaman mereka tentang bahan alam yang dapat digunakan sebagai obat.  

Hasil observasi menunjukkan bahwa sebagian besar lansia mampu 

menyebutkan beberapa contoh tanaman obat yang umum digunakan, seperti 

temulawak, kayu manis, jahe merah, jeruk nipis, daun salam, asam jawa, sambiloto, 

daun saga, daun sirih, daun kelor, bunga telang, serta bayam merah. Selain itu, 

beberapa lansia yang lebih berpengalaman juga secara aktif memberikan contoh 

praktik penggunaan tanaman obat sehari-hari, seperti kunyit asem, jahe, dan beras 

kencur untuk obat batuk, daun sirih untuk mimisan, serta godokan kayu manis untuk 

kencing manis. Ada juga peserta yang sejak muda telah merasakan manfaat bedak 

dingin dari bangkuang dan beras untuk menyejukkan kulit. Selain itu, ada juga 

peserta lain yang sejak 15 tahun lalu mengonsumsi kunyit dan jahe setiap hari untuk 

menjaga kebugaran tubuh dan kekuatan persendian. Hal ini menandakan adanya 

pengetahuan tentang tanaman tradisional yang masih melekat dan diwariskan secara 

turun-temurun. Metode ini berhasil mengidentifikasi variasi tingkat pengetahuan di 

antara para peserta. Informasi tersebut menjadi dasar penting untuk merancang 
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materi lanjutan yang lebih sesuai dengan kebutuhan, misalnya memperdalam 

pengetahuan tentang tanaman yang kurang dikenal atau menekankan aspek 

keamanan dalam pengolahan. 

Hal ini sejalan dengan penelitian Vieira et al. (2024) yang menyimpulkan bahwa 

terdapat lansia yang memiliki pengetahuan umum mengenai tanaman tradisional 

yang dikenal secara umum, tetapi memerlukan informasi yang valid dari tenaga 

medis mengenai dosis dan cara pengolahan tanaman tersebut. 

Dalam kegiatan edukasi ini, selain pemaparan melalui slide presentasi, juga 

dilakukan permainan berkelompok yang bertujuan untuk menguji daya ingat para 

lansia terhadap materi tentang 10 macam tanaman obat tradisional yang sebelumnya 

telah dijelaskan. Peserta dibagi menjadi 6 kelompok dengan anggota 10-11 orang per 

kelompok. Pembagian ini tidak hanya memudahkan pengelolaan kegiatan, tetapi juga 

menciptakan suasana kebersamaan dan interaksi sosial yang positif (Santosa, 2025). 

Tiap kelompok harus mengurutkan 10 macam tanaman obat hidup yang sudah 

diletakkan di meja tiap kelompok secara acak. Peserta harus mengidentifikasi dengan 

benar tanaman yang tertera pada lembar kerja, mencocokkannya dengan tanaman 

hidup, lalu mengurutkannya sesuai dengan instruksi kerja. Setelah itu, tiap kelompok 

harus menuliskan nama tanaman yang terdapat pada lembar kerja tersebut. (Gambar 

3). 

 

Gambar 3. Lembar kerja permainan 

Urutan tanaman yang benar: 

1. Sambiloto 

2. Insulin 

3. Kunyit 

4. Telang 

5. Sirih 

6. Kencur 

7. Kumis kucing 

8. Stevia 

9. Kelor  

10. Saga 
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Hasil observasi menunjukkan bahwa permainan tersebut mampu meningkatkan 

partisipasi aktif para lansia (Gambar 4). Hal ini sejalan dengan penelitian Wilda & 

Sukihananto (2024) yang menyatakan bahwa  aktivitas permainan dapat sekaligus 

menjadi sarana untuk memperkuat memori jangka pendek pada kelompok usia lanjut 

(Wilda & Sukihananto, 2024). Selain aspek kognitif, permainan berkelompok juga 

memberikan manfaat sosial (Riesmiyatiningdyah et al., 2022). Lansia yang 

sebelumnya cenderung pasif menjadi lebih berani dalam menyampaikan pendapat, 

sementara lansia yang memiliki pengetahuan lebih luas dapat berbagi pengalaman 

dengan anggota lainnya. Hal ini menciptakan dinamika kelompok yang inklusif, di 

mana setiap peserta merasa dihargai dan dapat berkontribusi (Yahya et al., 2019). 

Meski terdapat variasi dalam tingkat ketepatan jawaban, kegiatan ini berhasil 

menunjukkan retensi pengetahuan yang cukup baik setelah sesi edukasi. Penelitian 

menunjukkan bahwa aktivitas permainan edukatif dapat meningkatkan fungsi 

kognitif, retensi memori, serta memperkuat interaksi sosial pada kelompok usia lanjut 

(Wilda & Sukihananto, 2024). 

 
Gambar 4. Edukasi melalui permainan berkelompok 

Dalam sesi permainan, juga dilakukan babak adu cepat yang diikuti oleh 3 

kelompok yang memperoleh nilai tertinggi (skor 10), yaitu kelompok 2, 3 dan 5. Tiap 

kelompok wajib adu cepat dalam menjawab delapan pertanyaan yang dibacakan oleh 

narasumber (Tabel 3).  
Tabel 3. Daftar pertanyaan pada babak adu cepat 

  Kelompok 

No Daftar Pertanyaan 2 3 5 

1. Apakah tanaman obat tradisional yang    
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digunakan untuk mengatasi keputihan? 

Apakah daun yang berbentuk lancip, rasanya 

sangat pahit, dan air rebusannya dapat 

bermanfaat untuk menurunkan demam? 

Apakah daun yang pohonnya bisa mencapai 

ketinggian hingga 7 meter, kaya akan 

antioksidan, dan sering dimasak sebagai sayur 

bening? 

Apakah daun yang berbentuk seperti jari dan 

bermanfaat sebagai terapi pendamping untuk 

diabetes? 

Apakah daun yang dikenal sebagai pemanis 

alami tanpa kalori? 

Apakah ada tumbuhan yang memiliki manfaat 

besar bagi kesehatan ginjal? 

Bagian tanaman ini sering dimanfaatkan 

sebagai bumbu dasar masakan; apakah 

memiliki kekhasan sebagai pewarna alami 

berwarna kuning-oranye? 

Apakah rimpang yang dapat langsung 

dikunyah dan bermanfaat untuk mengatasi 
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Pada babak ini semua pertanyaan (100%) dapat dijawab dengan benar oleh 

peserta, dimana kelompok 2 dapat menjawab 5 dari 8 pertanyaan (62,5%), kelompok 

3 menjawab 2 pertanyaan (25%), dan kelompok 5 menjawab 1 pertanyaan (12,5%). 

Hasil ini mengindikasikan adanya perbedaan tingkat penguasaan materi, meskipun 

semua kelompok memiliki akses terhadap informasi yang sama. Dari sisi capaian, 

babak rebutan menegaskan bahwa ketiga kelompok memiliki pemahaman yang lebih 

mendalam dibandingkan dengan kelompok lain. Bentuk permainan  ini tidak hanya 

menguji retensi pengetahuan, tetapi juga melatih kemampuan bereaksi cepat. Selain 

aspek kognitif, babak rebutan juga memberikan manfaat sosial-emosional. Lansia 

merasa bangga ketika kelompoknya berhasil menjawab dengan benar, dan suasana 

kompetisi yang sehat menumbuhkan motivasi serta rasa percaya diri.  Hal ini sejalan 

dengan penelitian Ramadhani et al. (2024) yang menyatakan bahwa metode tersebut 

dapat meningkatkan motivasi belajar, kepercayaan diri, serta kemampuan berpikir 

cepat dan akurat.  

Sebagai penutup kegiatan, seluruh peserta, termasuk kelompok pemenang, 

diberikan hadiah dan kenang-kenangan. Hasil observasi menunjukkan bahwa 
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pemberian apresiasi mampu menciptakan suasana positif dan penuh kebersamaan 

(Deci et al., 1999). Lansia merasa dihargai atas usaha dan keterlibatan mereka, 

sehingga muncul rasa bangga dan senang. Hal ini berkontribusi pada peningkatan 

kepercayaan diri serta memperkuat ikatan sosial antarpeserta. Selain itu, hadiah 

sebagai wujud apresiasi berfungsi sebagai stimulus eksternal yang mendorong peserta 

untuk lebih antusias mengikuti kegiatan serupa di masa mendatang. Bagi kelompok 

pemenang, penghargaan menjadi simbol pencapaian yang menegaskan keberhasilan 

mereka dalam mengingat dan memahami materi edukasi, yang selanjutnya dapat 

meningkatkan motivasi mereka untuk terus mempelajari materi tersebut (Nadhifa et 

al., 2024). Bagi seluruh peserta, kenang-kenangan menjadi pengingat bahwa mereka 

telah berpartisipasi dalam kegiatan yang bermanfaat bagi kesehatan dan 

pengetahuan, sekaligus meningkatkan kemampuan mereka untuk terus mengingat  

materi yang diperoleh dari kegiatan tersebut (Wang et al., 2024). Langkah ini memiliki 

makna penting, bukan hanya sebagai bentuk penghargaan atas partisipasi aktif, tetapi 

juga sebagai strategi untuk meningkatkan motivasi dan kepuasan peserta terhadap 

program PKM yang diselenggarakan. 

 
Gambar 5. Peserta kegiatan PKM pemanfaatan tanaman obat tradisional 

4. KESIMPULAN  

Kegiatan pengabdian masyarakat yang dilaksanakan melalui rangkaian edukasi 

dan permainan interaktif secara berkelompok terbukti efektif dalam meningkatkan 

pengetahuan dan keterampilan lansia terkait pemanfaatan tanaman obat tradisional. 

Program edukasi ini berhasil mencapai tujuan peningkatan pengetahuan, retensi 

memori, serta partisipasi aktif lansia dalam edukasi kesehatan berbasis kearifan lokal. 

Keterbatasan program edukasi ini adalah durasi kegiatan yang singkat, tidak ada 

pengukuran efektivitas program jangka panjang,  serta variasi baseline kemampuan 

kognitif lansia peserta kegiatan. Untuk keberlanjutan program, disarankan agar 

kegiatan serupa dilakukan secara berkala dengan variasi metode, seperti praktik 
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langsung, demonstrasi visual, atau media cetak sederhana, sehingga lansia lebih 

mudah memahami dan mengingat materi. Evaluasi berkelanjutan juga perlu 

dikembangkan, misalnya melalui kuis singkat atau simulasi penggunaan tanaman 

obat, agar hasilnya lebih komprehensif. Lansia yang memiliki pengalaman luas dapat 

diberdayakan sebagai narasumber tambahan, sehingga terjadi transfer pengetahuan 

antarpeserta dan memperkuat rasa kepemilikan terhadap program. Implikasi praktis 

program PKM ini adalah  bahwa kegiatan ini dapat dikembangkan menjadi model 

edukasi berkelanjutan yang memperkuat pengetahuan, keterampilan, dan motivasi 

lansia dalam memanfaatkan tanaman obat tradisional secara aman dan tepat.  
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